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BAB I  

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Indonesia merupakan negara yang memiliki potensi sumber daya alam yang 

melimpah, salah satunya adalah sumber daya tambang yang berperan penting dalam 

meningkatkan perekonomian nasional, menyediakan lapangan pekerjaan, 

menopang ketahanan energi bagi seluruh masyarakat Indonesia, serta 

meningkatkan pendapatan devisa negara dari kegiatan ekspor. Terdapat beberapa 

jenis komoditas tambang yang menjadi unggulan bagi bangsa Indonesia, salah 

satunya adalah batubara.  

Mengutipi datai darii BPi Statisticali Reviewi 2021,i terdapati produseni 

batubarai terbesari duniai yaitui Chinai dengani jumlahi produksii mencapaii 3,9i 

miliari toni padai 2020.i Kemudiani disusuli Indiai dengani jumlahi produksii 

756,5i jutai ton.i Sementarai Indonesiai dii posisii kei 3i dimanai tercatati 562,5i 

jutai ton.i Sementarai Amerikai Serikati yangi memilikii cadangani batui barai 

terbesari duniai yaknii mencapaii 248,94i miliari toni tercatati mendudukii 

produksii batui barai terbesari keempati duniai dengani jumlahi 484,7i jutai toni 

padai 2020,i hali inii menunjukkani bahwai industrii pertambangani batubarai dii 

Indonesiai Memilikii perani yangi pentingi dalami Pembangunani perekonomiani 

Indonesiai baiki untuki lapangani pekerjaani maupuni darii sumberi pendapatani 

bagii bangsai indonesia.i  
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Gambar 1.1 

PNBP Subsektor Minerba 

 

 

 

 

 

 

Dari gambar 1.1 dapat dilihat bahwa pada tahun 2020 Indonesia menghasilkan 

pendapatan negara bukan pajak dari subsektor minerba sebanyak Rp. 34,6 Triliun 

lebih kecil dibandingkan dengan tahun 2019 yaitu sebesar 45,59 Triliun, tetapi 

walaupun demikian Capaian ini 110% dari rencana semula, yaitu sekitar Rp 31,41 

triliun. Selain itu, Dinas Energi dan Sumber Daya Mineral (ESDM) mencermati 

penerimaan negara dari pertambangan mineral dan batubara per 6 September 2021 

mencapai Rp42,36 triliun atau 108,33 persen dari target tahun berjalan. 

Berdasarkan situs Minerba One Information Indonesia, penerimaan negara tidak 

dipungut biaya (PNBP) di bidang pertambangan mineral dan batubara mencapai Rp 

39,10 triliun. Pendapatan di atas kawasan minerba paling banyak terjadi pada 

Agustus 2021. Bulan lalu, kedaulatan yang diperoleh negara dari kawasan minerba 

sebesar Rp. 4,2 triliun, dan transaksi barang tambang Rp. 2,98 triliun. Dinas ESDM 

juga mencatat bahwa pengakuan penerimaan negara di bidang pertambangan 

mineral dan batubara mencapai Rp. 34,65 triliun setiap tahun 2020, atau 110,29 

persen dari proyeksi Rp. 31,41 triliun. walaupun demikian tentunya dalam suatu 

bisnis banyak permasalahan yang timbul baik itu mengenai bagaimana tingkat 

persaingan bisnis maupun masalah lainnya yang bersumber dari luar perusahaan, 
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seperti adanya virus COVID-19 yang menyebabkan volume ekspor batubara 

mengalami penurunan. perusahaan minerba mengalami tekanan akibat lemahnya 

harga komoditas sebagai dampak dari pelemahan permintaan (demand) domestik 

dan ekspor serta meningkatnya beban biaya operasional. Biaya operasional 

perusahaan menjadi lebih tinggi karena dalam menerapkan protokol pencegahan 

Covid-19. Oleh karena itu, Pemerintah memberikan insentif terhadap perusahaan 

minerba yang kegiatan usaha dan investasinya terdampak Pandemi Covid-19. 

Pemerintah juga memberikan stimulus fiscal sehubungan dengan kondisi Pandemi 

Covid-19. Selain itu Pandemi Covid-19 juga berdampak pada volume ekspor 

batubara tahun 2020 : 

Tabel 1.1 

Volume Ekspor Minerba 

 

 

 

 

 

Dari tabel 1.1 dapat dilihat bahwa pada agustus 2019 volume ekspor batubara 

sebanyak 301,01 juta ton, sedangkan pada agustus 2020 volume ekspor batubara 

mengalami penurunan menjadi 267,09 juta ton. Hal ini dikarenakan banyaknya 

negara yang membatasi kegiatan ekspor untuk negaranya sehingga hal ini 

berdampak pada industri pertambangan batubara.  

Selain itu, baru-baru ini pemerintah Indonesia juga mengeluarkan kebijakan 

untuk melarang sementara ekspor batubara, tentunya  hal ini akan berdampak  

terhadap kinerja keuangan dan kegiatan operasional perusahaan pertambangan 

batubara.  Larangan ekspor ini diterapkan sehubungan dengan rendahnya pasokan 

batubara untuk pembangkit listrik domestik. Oleh karena itu, dalam menghadapi 

masalah yang muncul saat ini apalagi akan berdampak pada kegiatan operasional 
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perusahaan, maka perusahaan pertambangan batubara juga harus perlu 

memperhatikan tingkat perputaran modal kerja agar tidak terjadi kelebihan dan 

kekurangan modal kerja. 

Sebagai perusahaan yang mengeksplorasi sumber daya alam tentunya Industri 

pertambangan batubara merupakan industri yang membutuhkan modal yang besar 

dalam menjalankan kegiatan operasionalnya oleh karena itu dari modal yang besar 

tersebut diharapkan dapat mencapai tujuan perusahaan yaitu mendapatkan laba 

yang optimal dan memaksimalkan kekayaan pemegang saham. Kemampuan suatu 

perusahaan dalam mencapai tujuan perusahaan tersebut tentunya merupakan suatu 

prestasi bagi manajemen perusahaan dan dapat dijadikan penilaian kinerja 

perusahaan. Oleh karena itu, untuk mencapai tujuan yang telah ditetapkan tentunya 

perusahaan memerlukan biaya atau modal untuk membiayai kegiatan operasional 

perusahaannya. Dana atau modal yang dibutuhkan untuk membiayai kegiatan 

operasional sehari-hari perusahaan dikenal dengan modal kerja (working capital). 

Modal kerja sangat penting dan umumnya dibutuhkan oleh setiap organisasi 

karena digunakan untuk mengatasi masalah keuangan dalam melakukan latihan 

fungsional sehari-hari organisasi. Aset yang telah dihabiskan diandalkan untuk 

dikembalikan dalam waktu singkat melalui tawaran ciptaannya. Mengingat 

pentingnya modal kerja dalam organisasi, pengawas moneter harus merancang 

dengan baik tentang berapa banyak modal kerja yang tepat dan sesuai dengan 

kebutuhan organisasi, karena dalam kasus seperti itu ada kelebihan atau tidak 

adanya aset ini akan mempengaruhi tingkat manfaat organisasi. Oleh karena itu, 

sangat penting bagi sebuah organisasi untuk menyadari bagaimana perputaran 

modal berfungsi. 

Menurut Hanafi (2016;519) modal kerja mengacu pada aktiva lancar yang 

biasanya meliputi kas, piutang dagang dan persediaan. 

Husnan dan Pudjiastuti (2015:115) mengungkapkan bahwa kas adalah jenis 

sumber daya yang paling likuid, yang dapat digunakan dengan cepat untuk 

memenuhi komitmen moneter organisasi. Semakin banyak kas dalam organisasi, 

semakin tinggi likuiditas, hal ini menyiratkan semakin tinggi kapasitas organisasi 
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untuk memenuhi komitmen sesaatnya. Dengan tingkat perputaran uang yang tinggi, 

volume bisnis akan tinggi sementara biaya atau bahaya yang ditanggung oleh 

organisasi dapat dikurangi. 

piutang merupakan komponen modal kerja yang terkait langsung dengan 

kegiatan operasi perusahaan Piutang (receivable) timbul karena adanya penjualan 

kredit. Penjualan kredit adalah suatu kondisi dimana sipenjual menyerahkan 

barang/jasanya kepada sipembeli dan pembayaran atas penyerahan barang/jasa 

tersebut dilakukan dikemudian hari sesuai dengan persyaratan dan perjanjian yang 

telah dibuat. Tujuan dan adanya penjualan kredit ini adalah untuk memperbesar 

volume penjualan barang / jasa dan memperbanyak para langganan sehingga 

diharapkan dapat memperlancar proses penjualan barang/jasa suatu perusahaan 

(Herispon 2018;111).  

Piutangi jugai merupakani komponeni modali kerjai yangi padai umumnyai 

dalami kondisii berputar.i Perputarani piutangi menunjukkani periodei yangi 

membantui modali kerjai dalami uangi jatuhi tempo.i Semakini cepati gerakani 

berputar,i itui berartii lebihi cepati dani lebihi mahiri dalami memutari sumberi 

dayanyai dani itui jugai berartii bahwai setiapi organisasii mendapatkani 

keuntungani yangi lebihi besar.i Catatani tingkati penjualani yangi 

menggabungkani latihani aseti yangi dimasukkani kei dalami piutangi cepat.i 

Dengani ini,i pertaruhani non-angsurani latihani berkurang.i Kedatangani uangi 

karenai penggantiani piutangi sangati menguntungkani bagii organisasii karenai 

uangi umumnyai dapati digunakani kembalii untuki kegiatani operasionali 

perusahaan. 

Bagiani laini darii modali kerjai adalahi persediaani yangi jugai merupakani 

komponeni utamai darii modali kerja.i Organisasii memilikii persediaani dengani 

tujuani akhiri mengikutii kelancarani kegiatani (Husnani dani Pudjiastuti,i 

2015:131).i Bagii organisasi,i stoki memungkinkani organisasii untuki 

memenuhii kebutuhani pembeli.i Untuki organisasii modern,i persediaani bahani 

mentahi dani barangi dalami prosesi berartii bekerjai dengani latihani penciptaan,i 

sementarai persediaani produki jadii diharapkani dapati memenuhii kebutuhani 

pasar. 
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Penelitiani serupai sudahi banyaki dilakukani dii antaranyai olehi i Putrii dani 

Sudiarthai (2015),i i berjuduli “Pengaruhi Modali Kerjai Terhadapi Profitabilitasi 

Perusahaani Foodi Andi Beverages”.i Hasilnyai menunjukkani bahwai i secarai 

parsiali yangi berpengaruhi terhadapi profitabilitasi hanyai perputarani 

persediaani dani perputarani piutang.i Sedangkani secarai simultani perputarani 

kas,i perputarani piutangi dani perputarani persediaani memilikii pengaruhi 

terhadapi profitabilitas.i  

Sebaliknyai penelitiani yangi dilakukani olehi Hartatii (2018),i dengani 

penelitiani yangi berjuduli “Pengaruhi Perputarani Kas,i Piutangi dani i 

Persediaani Terhadapi Profitabilitasi Perusahaani Makanani dani Minumani dii 

Bursai Efeki Indonesia”.i Hasili penelitiani menunjukkani bahwai secarai parsiali 

hanyai perputarani kasi yangi memilikii pengaruhi yangi signifikani terhadapi 

profitabilitas,i sedangkani secarai simultani perputarani kas,i perputarani piutangi 

dani perputarani persediaani tidaki memilikii pengaruhi yangi sinifikani terhadapi 

profitabilitas. 

Dalami ulasani ini,i penulisi melakukani penelitiani tentangi organisasii 

pertambangani batubarai yangi tercatati dii Bursai Efeki Indonesiai (BEI)i darii 

2016i hinggai 2020.i Alasani dii baliki memilihi organisasii batui barai sebagaii 

eksplorasii adalahi karenai organisasii pertambangani batubarai membutuhkani 

modali yangi sangati besari dalami menyelidikii aseti normali dalami 

membanguni pertambangan.i Setiapi organisasii memilikii tigai macami latihan,i 

khususnyai fungsional,i subsidi,i dani spekulasi.i Setiapi latihani inii 

mengharapkani aseti untuki membantui latihani organisasi,i terutamai latihani 

fungsionali sehari-hari.i Sehinggai pertambangani merupakani perusahaani 

pertambangani yangi bermodali besar,i artinyai memangi membutuhkani modali 

yangi besari karenai untuki operasionali perusahaan,i pertambangani batubarai 

jugai memilikii perputarani modali kerjai yangi tinggi.i Berikutnyai adalahi tabeli 

yangi menjelaskani bagaimanai perputarani modali yangi berfungsii padai 

organisasii pertambangani batubarai yangi tercatati dii perdagangani sahami 

Indonesiai periodei 2016-2020. 
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Tabel 1.1  

Rata-rata Perputaran Kas, Perputaran Piutang, Perputaran Persediaan dan ROA 

industri pertambangan Batubara  

Tahun Perputaran Kas 
Perputaran 

Persediaan 

Perputaran 

Piutang 
ROA 

2016 7,37 33,59 7,74 4% 

2017 9,23 19,11 9,82 14% 

2018 8,79 18,62 13,01 12% 

2019 10,29 29,86 11,99 6% 

2020 9,65 17,07 8,18 3% 

  Sumber : Lampiran 2 (Data Diolah 2021) 

Berdasarkan Data dari Tabel 1.1 menunjukkan bahwa perputaran modal kerja 

yang tinggi tidak diikuti oleh profitabilitas yang tinggi, hal ini dapat kita lihat pada 

tahun 2017 tingkat perputaran kas, perputaran persediaan dan perputaran piutang 

secara berturut turut adalah sebesar 9,23 kali, 19,11 kali dan 9,82 kali, sedangkan 

profitabilitas yang dihasilkan sebesar 14%. Pada tahun 2019 perutaran kas, 

perputaran persediaan dan perputaran piutang meningkat menjadi 10,29 kali, 29,86 

kali dan 11,99 kali, tetapi profitabilitas yang dihasilkan hanya sebesar 6%. Hal ini 

bertentangan dengan teori yang menyatakan semakin tinggi perputaran modal kerja 

maka semakin efisien penggunaan modal kerja sehingga semakin besar pula 

profitabilitas.  

Berdasarkan penjelasan tersebut dan adanya perbedaan hasil penelitian yang 

dilakukan peneliti terdahulu, maka peneliti tertarik untuk melakukan penelitian 

yang berjudul “Pengaruh Perputaran Modal Kerja Terhadap Profitabilitas 

Pada Industri Pertambangan Batubara di Bursa Efek Indonesia Periode 2016-

2020”. 
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1.2 Rumusani Masalahi  

Dilihati darii tabeli 1.1,i sangati jelasi terlihati bahwai perputarani kas,i 

perputarani persediaani dani perputarani piutangi untuki jangkai waktui yangi 

cukupi lamai darii tahuni 2016-2020i tidaki stabili darii satui tahuni kei tahun.i 

Demikiani pulai dengani produktivitasnyai yangi memilikii tingkati keuntungani 

yangi berbedai darii tahuni kei tahun.i Secarai umumi perputarani kasi tertinggii 

padai tahuni 2019i sebesari 10,29i kali,i perputarani sahami tertinggii padai tahuni 

2016i sebesari 33,59i kalii dani perputarani piutangi yangi palingi menonjoli 

terjadii padai tahuni 2018i yaitui sebesari 13,01i kali. 

Olehi karenai itui berdasarkani uraiani latari belakangi dani datai padai tabeli 

1.1i makai rumusani masalahnyai adalahi sebagaii berikuti : 

1. Apakahi perputarani kasi memilikii pengaruhi yangi signifikani 

terhadapi profitabilitasi i ? 

2. Apakahi perputarani piutangi memilikii pengaruhi yangi signifikani 

terhadapi profitabilitasi ?i  

3. Apakahi perputarani persediaani memilikii pengaruhi yangi signifikani 

terhadapi profitabilitasi ?i i  

4. Apakahi perputarani kas,i perputarani piutangi dani perputarani 

persediaani memilikii pengaruhi yangi signifikani terhadapi 

profitabilitasi ? 

1.3i Tujuani Penelitiani  

Berdasarkani uraiani rumusani masalahi dii atas,i makai tujuani 

penelitiannyai adalahi sebagaii berikut:i  

1. Untuki mengetahuii apakahi perputarani kasi memilikii pengaruhi yangi 

signifikani terhadapi profitabilitas 

2. Untuki mengetahuii apakahi perputarani piutangi memilikii pengaruhi 

yangi signifikani terhadapi profitabilitas 

3. Untuki mengetahuii apakahi perputarani persediaani memilikii pengaruhi 

yangi signifikani terhadapi profitabilitas 



9 
 

4. Untuki mengetahuii apakahi perputarani kas,i perputarani piutangi dani 

perputarani persediaani memilikii pengaruhi yangi signifikani terhadapi 

profitabilitas 

1.4i Manfaati Penelitiani  

Penelitiani inii diharapkani memberikani manfaati bagii pembacanya,i 

manfaati tersebuti sebagaii berikuti : 

 

 

1) Manfaati Teoritis 

Hasili penelitiani inii diharapkani dapati memberikani wawasani 

pengetahuani tentangi pengelolaani modali kerjai terhadapi profitabilitasi 

perusahaan.i  

2) Manfaati Praktisi  

a. Bagii Objeki Penelitiani  

Penelitiani inii diharapkani dapati menjadii evaluasii mengenaii 

pengelolaani modali kerjai agari dapati memperolehi profitabilitasi yangi 

optimal. 

b. Bagii Peneliti 

Penelitiani inii dapati menambahi pengetahuani dani mengaplikasikani 

teori-teorii tentangi pengelolaani modali kerjai terhadapi profitabilitasi 

perusahaan. 

c. Bagii Penelitii Lain 

Hasili penelitiani inii jugai diharapkani dapati memberikani referensii 

ataui masukani bagii penelitii selanjutnyai yangi tertariki dengani modali 

kerjai dani profitabilitas.i  

 

 


